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Article Info ABSTRACT

Masyarakat khususnya remaja Indonesia yang merokok cukup tinggi
jumlahnya dibanding dengan orangtua. Hal ini terjadi tentu saja ada
andil dari orangtua di dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh perilaku orangtua terhadap remaja yang
merokok di Kota Kupang.Hasil pengamatan diperoleh data bahwa
responden 100% adalah perokok dan ayah responden 60% perokok.

Keyword: Hubungan orangtua dan remaja perokok adalah cukup baik 40%.

Perokok Hubungan orangtua dan remaja perokok tidak signifikan terhadap

Remaja perilaku merokok remaja
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relationship between parents and adolescent smokers is quite good
40%. The relationship between parents and adolescent smokers is not
significant to adolescent smoking behavior.

PENDAHULUAN

Remaja adalah mereka yang berusia antara 10 tahun hingga 20 tahun sesuai data WHO. Remaja laki-
laki mempunyai kecenderungan meniru apa yang dilakukan oleh orang yang lebih dewasa dari mereka, namun
dengan konsep yang salah, misalkan remaja tersebut sering mencoba merokok, minum minuman keras, ataupun
menikmati hiburan malam. Tanpa ada orang yang mendampingi mereka akhirnya hal — hal tersebut menjadi
kebiasaan dalam kehidupan remaja laki-laki tersebuit.

Orang tua adalah salah satu factor yang dapat mendukung remaja laki-laki tersebut merokok maupun
tidak. Orang tua mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk kepribadian remaja. Jika orangtua
dan remaja tersebut punya hubungan yang dekat dan orangtua tidak ada yang merokok maka besar
kemungkinan si remaja laki-laki tidak merokok. Tetapi sebaliknya jika orangtua perokok dan hubungannya
tidak dekat maka dengan remaja laki-laki maka kemungkinan si remaja laki-laki merokok sangat besar.

Indonesia merupakan Negara dengan konsumsi rokok cukup tinggi (Parmastuty, 2016). Berdasarkan
data SKI (Survey Kesehatan Indonesia) tahun 2023, perokok terbanyak pada usia 15 — 19 tahun sebanyak 56,5
% dan disusul oleh usia 10-14 tahun yaitu sebesar 18,4%. Berdasarkan data tahun 2013 , remaja mulai merokok
pada usia 10 hingga 14 tahun sebanyak 18% dan meningkat menjadi 20,5 % pada tahun 2014. Sedangkan
menurut Rahmawati (2020) ada 36,3 persen penduduk Indonesia pada saat ini merupakan perokok, bahkan 20
persen diantaranya merupakan remaja berusia 13-15 tahun. Berdasarkan penelitian Dave & Ndoen (2019),
remaja di kota Kupang yang merokok adalah sebanyak 24,1%.

Dampak negative dari merokok salah satunya adalah terhadap kesehatan yang dapat menimbulkan
beberapa penyakit kronis yang dapat menyebabkan kematian (Prihatiningsih, 2020). Seseorang yang merokok
dalam jangka waktu yang lama, dapat mengakibatkan gangguan pada otak, saraf dan peredaran darah. Rokok
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juga dapat menyebabkan toksisitas kognitif serta dapat pula menyebabkan gejala konsentrasi buruk (Cahyani,
2024). Pada rokok terdapat zat adiktif yang dapat membuat perokok menjadi kecanduan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perilaku orangtua terhadap remaja yang
merokok di Kota Kupang.

METODE

Jenis peneliitan adalah survey dengan kriteria inklusi adalah remaja, laki-laki, pernah merokok,
mempunyai orangtua lengkap dan mau terlibat dalam penelitian. Penelitian dilakukan kelurahan Kuanino.
Sampel diperoleh adalah sebanyak 10 responden. Responden dan orangtua responden pun diwawancarai
kemudian hasil wawancara dianalisis secara deskriptif

HASIL

Responden berjumlah 10 orang dan responden adalah remaja dengan usia 14 sampai dengan 18 tahun
yang memenuhi kriteria inklusi. Orangtua responden pun berjumlah 10 orang dan yang ditetapkan sebagai
orangtua responden adalah ayah responden. Berikut ini akan ditampilkan grafik umur responden dan umur
orangtua responden :

Umur Responden dan Ayah Responden

70
60
. ‘\//\\/‘____/
40
30
20

‘\./‘\.__.———o—o\._’/‘

10

HD FH MM DB YRM EP WEF EW BM SM

«=@=—Umur Anak  ==@==Umur Orangtua

Gambar 1. Umur Responden dan Ayah Responden

Pekerjaan orangtua responden dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :
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Pekerjaan Orangtua Responden
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Gambar 2. Pekerjaan Orangtua Responden

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa pekerjaan orangtua terbanyak dalam penelitian ini adalah
sebagai PNS dan Swasta. Pekerjaan orangtua terendah adalah sebagai wiraswasta.

Responden Merokok atau tidak
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Gambar 3. Responden Merokok atau Tidak
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Ayah Responden Merokok atau Tidak
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Gambar 4. Ayah Responden Merokok atau Tidak
Dari data penelitian diperoleh bahwa semua responden adalah perokok dan ada 40% ayah responden

yang tidak merokok dan 60% ayah perokok.
Data hubungan responden dan orangtua responden dapat dilihat pada gambar berikut ini

Hubungan Responden dengan Orangtua
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Gambar 5. Hubungan Responden dengan Orangtua Responden

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa hubungan antara responden dan orangtua responden yang
terbesar adalah cukup dan yang terendah adalah baik dan kurang.

PEMBAHASAN

Responden mempunyai karakteristik yang homogen yaitu umur dan semuanya perokok. Diketahui
bahwa perilaku orangtua yang perokok cenderung untuk menghasilkan responden yang juga perokok. Bahkan
dalam penelitian ini ada 4 ayah responden yang tidak merokok mempunyai remaja perokok. Hal ini berarti
bahwa responden tersebut pun dapat terpengaruh oleh lingkungan yang ada di sekitarnya. Namun orangtua
adalah pihak paling memungkikan remaja mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh remaja tersebut. Salah
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satunya adalah merokok. Saat orangtua mempunyai kebiasaan merokok maka hal tersebut akan dilihat oleh
remaja dan akhirnya mereka pun mengikuti teladan yang diberikan oleh orangtua tersebut. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Mays et al (2014) mengatakan bahwa ada hubungan antara perilaku merokok
orangtua terhadap perilaku merokok remaja di tahap uji coba. Saat remaja mencoba merokok dan menemukan
bahwa merokok itu enak maka si remaja tidak akan berhenti merokok. Apalagi di dalam rokok mengandung
zat aditif yang dapat menjadi zat yang dapat menyebabkan rasa candu pada remaja. Menurut Hidayati (2024)
mengatakan bahwa kebiasaan merokok dalam suatu keluraga yang tentu saja dipengaruhi oleh orangtua akan
mempengaruhi aktivitas merokok satu keluarga tersebut.

Ternyata walaupun hubungan antara orangtua dan remaja begitu dekat belum tentu membuat remaja
jauh dari rokok. Bahkan remaja yang punya hubungan dekat dengan orangtua ternyata juga adalah perokok.
Hubungan yang cukup dekat dan yang kurang dekat pun akan membuat remaja cenderung untuk merokok. Jadi
hubungan antara orangtua dan remaja cenderung tidak berpengaruh terhadap remaja perokok. Itnyi et al.,(
2020) mengatakan bahwa orangtua yang perokok secara sadar maupun tidak sadar akan memperkuat tindakan
remaja merokok. Remaja akan mengamati perilaku merokok sang orangtua dan cara menyalakan dan
membakar rokok tersebut.

Hubungan antara orangtua dan remaja, keluarga, teman sebaya dan lingkungan di sekitar remaja pasti
akan memberi pengaruh terhadap perilaku remaja. Namun orangtua tetaplah yang utama yang menjadi panutan
remaja dalam menentukan perilakunya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pengaruh hubungan orangtua dan remaja tidak memberikan efek terhadap perilaku merokok remaja
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